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Pendahuluan

• Pendidikan adalah sarana dalam membangun dan memperbaiki sumber daya manusia (SDM) maka
Pendidikan sangatlah penting untuk menjamin keberlangsungan kehidupan bangsa dan negara. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa memiliki peran utama dalam seluruh aspek bidang kontruksi. Apabila
pendidikan tidak mengikuti perubahan yang terjadi di era saat ini maka Pendidikan akan tertinggal (Rahmat,
2021).

• Pemahaman literasi digital siswa sekolah dasar masih rendah, meski teknologi berkembang pesat.
Ketergantungan pada perangkat elektronik belum diimbangi dengan penggunaan yang bijak. Meski
pemerintah telah mendorong literasi digital, masih terdapat kesenjangan, penyalahgunaan teknologi, dan
maraknya misinformasi di Indonesia (Safitri et al., 2020).

• Literasi digital adalah kemampuan untuk mengakses, memahami, dan menggunakan informasi dari berbagai
sumber secara efektif. Konsep ini telah berkembang mencakup aspek jaringan, interaksi, kolaborasi, dan
kreativitas berbasis teknologi. Literasi digital mencakup pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk berpartisipasi dalam budaya digital modern. Para ahli menekankan bahwa literasi digital melibatkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kepekaan sosial dalam menggunakan teknologi untuk
mengolah dan membagikan informasi secara bijak (Kemendikbud, 2019).
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Pendahuluan

• Hasil belajar merupakan proses evaluasi yang dilakukan untuk menetapkan capaian belajar siswa melalui
penilaian atau pengukuran penguasaan materi yang diajarkan (Sappaile et al., 2021)

• Mengembangkan proses belajar dengan cara menggunakan hasil belajar, Indikator hasil belajar menurut
Gagne mencakup lima aspek. Pertama, informasi verbal, yaitu kemampuan menyampaikan pengetahuan
faktual secara lisan melalui membaca atau berbicara. Kedua, keterampilan intelektual yang melibatkan
pemahaman dan penerapan konsep untuk menyelesaikan masalah. Ketiga, strategi kognitif, yakni
kemampuan mengelola proses berpikir secara sistematis dalam situasi baru. Keempat, keterampilan motorik
yang mencakup tindakan fisik terampil, penting dalam pembelajaran praktik. Terakhir, aspek afektif meliputi
sikap, minat, motivasi, dan nilai yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam belajar (Saija & Tahya, 2023)

• Dalam penelitian ini menekankan pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan hasil belajar pada ranah
kognitif, yang mencakup berbagai aspek berpikir dan penguasaan pengetahuan. Agar pembelajaran optimal,
teori Gagne digunakan untuk merancangnya secara sistematis. Dalam taksonomi Bloom, ranah kognitif
mencakup enam tahap: pengetahuan hingga evaluasi. Literasi digital mendukung siswa dalam mengakses,
memahami, dan menyampaikan informasi di setiap tahap tersebut (Al-Mahiroh & Suyadi, 2020).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah literasi digital penting untuk peserta didik di sekolah dasar?

• Apakah pembiasaan literasi digital dapat meningkatkan hasil belajar

siswa?
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Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa pengaruhnya

pembelajaran pembiasaan literasi digital terhadap hasil belajar siswa, karena

pembelajaran digital ini sangat baik untuk meningkatkan belajar siswa di sekolah

dasar, seperti kemampuan mencari informasi, menyebarkan sumber, dan

menggunakan teknologi secara efektif.
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Metode Penelitian

• Metode penelitian menggunakan Kuantitatif dengan jenis eksperimen

• Design penelitian menggunakan Pre-Eksperimental dengan jenis Pretest-Postest One-Group.

• Di penelitian ini melakukan pretest dan postest pada satu kelas dengan membandingkan sebelum
menggunakan habituasi literasi digital dan sesudah menggunakan habituasi literasi digital.

• Subjek dalam penelitian ini dilaksanakan di SDN Juwet Kenongo.

• Penelitian ini mengambil dari populasi 24 siswa di kelas IV-1.

• Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua siswa populasi digunakan sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh karena populasi yang relatif kecil.

• Teknik pengumpulan data di gunakan yaitu teknik tes.

• Instrument penelitian menggunakan tes. Berupa pilihan ganda 28 butir soal pretest dan postest dengan
masing-masing soal memiliki 4 opsi jawaban melalui lampiran soal untuk mengetahui hasil belajar siswa.

• Analisis data: Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Paired Sample t-test.
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Hasil

• Tabel hasil pengukuran sebelum (pretest) dan sudah (postest) hasil belajar siswa

Hasil uji t menunjukkan nilai t = - 6.043 dengan signifikansi (p-value) = 0.000, yang jauh lebih kecil dari batas
signifikansi 0.05. Ini berarti bahwa perbedaan antara pretest dan posttest adalah signifikan secara statistik.
Interval kepercayaan 95% untuk perbedaan berkisar antara -19.41 hingga -9.51, yang tidak meliputi nol,
memperkuat temuan bahwa terdapat perbedaan yang nyata. Uji t menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar setelah perlakuan bukanlah hasil dari variasi acak, melainkan efek nyata dari strategi habituasi
literasi digital yang diberikan.

Mean
Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean

95% Confidence Interval of 

the Difference
t df

Sig. (2-

tailed)

Lower Upper

Pair 1
pretest 

posttest
-14.45833 11.72133 2.39261 -19.40782 -9.50885 -6.043 23 .000
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Hasil

• Tabel Uji Normalitas

Berdasarkan pada tabel di atas, nilai signifikansi (sig). Untuk data pretestposttest pada kedua jenis uji
kolmogrovsmirnov dan shapiro-wilk, semuanya berada lebih besar dari angka 0.05. pada uji kolmogrov-
smirnov, nilai signifikansi untuk pretest tercatat sebesar 0.200, sedangkan untuk posttest sebesar 0.090, serta
0.776 pretest dan 0.063 posttest pada uji Shapiro-Wilk. Seluruh nilai signifikansi Nilai tersebut melebihi batas
signifikansi 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi yang normal. Distribusi normal
berarti data menyebar dengan pola yang dapat diprediksi, sehingga penggunaan uji parametrik, salah satunya
adalah Paired Sample T-Test menjadi sah dan akurat.

Hasil Belajar

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest .143 24 .200* .974 24 .776

Posttest .165 24 .090 .922 24 .063
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Pembahasan

• Berdasarkan penelitian ini menggunakan empat indikator Literasi digital merupakan keterampilan dalam
memanfaatkan dan menghasilkan konten berbasis teknologi, mencari serta menyebarkan informasi,
menjawab pertanyaan, dan berkomunikasi dengan orang lain. Melalui instrumen pretestposttest yang
diterapkan pada 24 siswa kelas IV-1 SDN Juwet Kenongo, ditemukan bahwa pembelajaran berbasis digital,
khususnya pada materi IPAS Bab 5 “Cerita Tentang Daerahku”, mampu Memberikan peningkatan yang
signifikan terhadap pencapaian belajar siswa. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
membuktikan bahwa penggunaan literasi digital dan pembelajaran daring berdampak pada hasil belajar
mata pelajaran IPS siswa kelas V SDN 3 selama masa pandemi Covid-19. Hasil yang dicapai memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar (M. T. Arima et al., 2021).

• Sebelum penerapan, nilai rata-rata siswa berada di bawah KKM, namun setelahnya sebagian besar nilai
meningkat di atas KKM. Meski tidak semua siswa dapat mencapai nilai di atas rata-rata KKM, sehingga
hasil belajar secara umum menunjukkan peningkatan. Penelitian ini di perkuat oleh temuan-temuan
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi, terutama melalui literasi digital,
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengakses berbagai sumber informasi yang mampu memicu
munculnya ide-ide baru.
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Pembahasan

• Berdasarkan hasil observasi, siswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan pendekatan literasi digital
tampak lebih aktif dan memiliki motivasi lebih tinggi dalam kegiatan menulis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa literasi digital dapat dijadikan sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis kreatif siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan agar
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran terus dikembangkan guna mendorong potensi kreativitas
siswa secara maksimal (Jasmari, 2024).

• Dalam konteks kelas eksperimen maupun melalui pembiasaan teknologi di luar intervensi langsung (Ex
Post Facto), melalui habituasi langsung literasi digital terbukti sebagai faktor penting dalam mendukung
capaian akademik. Secara keseluruhan, hasil ini mendukung hipotesis bahwa pembelajaran yang diberikan
mampu memberikan peningkatan yang berarti terhadap pencapaian belajar peserta didik. Hal ini
memberikan implikasi penting dalam dunia pendidikan, Strategi pembelajaran yang dirancang dengan baik
dan diterapkan secara tepat dapat secara signifikan membantu meningkatkan pemahaman serta capaian
akademik siswa.
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Temuan Penting Penelitian

• Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan literasi digital berperan signifikan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan dengan
melibatkan 24 siswa kelas IV SDN Juwet Kenongo, menggunakan metode preeksperimental dengan desain
one group pretest-posttest. Perlakuan dilakukan melalui pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital 
seperti pembuatan video animasi dan poster menggunakan Canva, pencarian informasi dengan Google 
Chrome, pengumpulan tugas melalui Google Drive, serta evaluasi pembelajaran menggunakan platform 
Quizizz. 

• Temuan ini mengungkapkan bahwa partisipasi aktif siswa dalam kegiatan yang berbasis teknologi digital 
dapat meningkatkan pemahaman serta penguasaan terhadap materi pelajaran.
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Manfaat Penelitian

• Penelitian ini memungkinkan siswa untuk aktif mencari dan menemukan sendiri konsep atau pengetahuan,
dengan menggunakan empat indikator Literasi digital merupakan keterampilan dalam memanfaatkan dan
menghasilkan konten berbasis teknologi, mencari serta menyebarkan informasi, menjawab pertanyaan, dan
berkomunikasi dengan orang lain. Membuat siswa mampu memberikan peningkatan yang signifikan
terhadap pencapaian belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan
literasi digital memberikan pengaruh positif dan signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
literasi digital memiliki kontribusi yang nyata dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan literasi digital berperan signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan 24
siswa kelas IV SDN Juwet Kenongo, menggunakan metode preeksperimental dengan desain one group pretest-
posttest. Perlakuan dilakukan melalui pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital seperti pembuatan
video animasi dan poster menggunakan Canva, pencarian informasi dengan Google Chrome, pengumpulan
tugas melalui Google Drive, serta evaluasi pembelajaran menggunakan platform Quizizz. Hasil pretest
menunjukkan rata-rata nilai 54,50, sementara hasil posttest meningkat menjadi 68,96. Hasil uji Paired Sample
T-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Temuan ini mengungkapkan bahwa partisipasi aktif
siswa dalam kegiatan yang berbasis teknologi digital dapat meningkatkan pemahaman serta penguasaan
terhadap materi pelajaran. Selain itu, penelitian ini mendukung pandangan bahwa literasi digital—yang
mencakup kemampuan untuk mencari, mengelola, dan menyajikan informasi digital secara kritis dan kreatif—
merupakan salah satu kompetensi utama yang diperlukan di abad ke-21. Oleh karena itu, integrasi literasi digital
dalam pembelajaran sangat direkomendasikan sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar
secara berkelanjutan.
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